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ABSTRAK

Inisiatif strategis yang dirancang untuk meningkatkan legalitas dan daya saing
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di tingkat desa adalah program
sosialisasi dan pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) Desa
Nagasari. Keterbatasan informasi, literasi digital, dan akses internet
menyebabkan kepemilikan NIB yang rendah. Meskipun demikian, NIB harus
dimiliki oleh pelaku usaha oleh pemerintah dan merupakan syarat utama untuk
mendapatkan pembiayaan, program kemitraan, dan perlindungan hukum.
Kegiatan dilaksanakan dari 2 hingga 6 Agustus 2025 dengan metode partisipasi
dan bimbingan teknis langsung. Setelah berhasil mendapatkan dokumen legal,
34 pelaku UMKM dari tujuh RT di Desa Nagasari mengikuti proses pembuatan
NIB melalui sistem OSS-RBA. Peserta berasal dari berbagai industri, seperti
makanan, seni, perdagangan, dan jasa. Peserta tidak hanya mendapatkan
pendampingan administrasi selama kegiatan, tetapi mereka juga diajarkan
tentang keuntungan dan fungsi NIB, cara pendaftaran online, dan peluang
pengembangan bisnis yang tersedia setelah legalitas diperoleh. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pendampingan langsung bekerja dengan baik dalam
mengatasi masalah teknis dan nonteknis, seperti masalah koneksi internet dan
kelengkapan dokumen. Kesuksesan penerbitan NIB seratus persen
menunjukkan bahwa masalah utama bukan kompleksitas prosedur, tetapi
kurangnya pengetahuan dan keterampilan digital bisnis. Program ini juga
membantu menyusun database UMKM desa, yang dapat digunakan untuk
merencanakan ekonomi berdasarkan potensi lokal. Secara keseluruhan, manfaat
nyata dari program ini termasuk meningkatkan kepercayaan diri pelaku UMKM,
memberi mereka kesempatan untuk mengakses program pemerintah,
mempermudah memperoleh pembiayaan, dan memperkuat posisi mereka di
pasar formal. Hasilnya menunjukkan bahwa model pendampingan berbasis
praktik langsung dapat diterapkan di desa lain dengan masalah serupa. Untuk
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menjamin Kkeberlanjutan dampak program, implementasi berkelanjutan
diperlukan melalui kolaborasi pemerintah desa, lembaga keuangan, dan dinas
terkait.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama perekonomian
Indonesia. Data Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa UMKM menyumbang lebih dari
60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional (Khairunnisa
& Nofrianto, 2023). Kontribusi besar ini menjadikan UMKM sebagai motor penggerak ekonomi, terutama
di wilayah pedesaan. Namun, meskipun peranannya strategis, banyak pelaku UMKM yang masih
menjalankan usahanya secara informal tanpa legalitas yang memadai.

Salah satu bentuk legalitas usaha yang diwajibkan oleh pemerintah adalah Nomor Induk Berusaha (NIB).
NIB merupakan identitas pelaku usaha yang diterbitkan oleh Lembaga OSS (Online Single Submission)
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Perizinan Berusaha Berbasis Risiko. NIB
berfungsi sebagai tanda daftar perusahaan, angka pengenal impor, dan pendaftaran kepesertaan jaminan
sosial ketenagakerjaan. Dengan memiliki NIB, pelaku usaha dapat mengakses berbagai fasilitas, seperti
pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR), program kemitraan, dan perlindungan hukum (Indonesia, 2021).

Sayangnya, tingkat kepemilikan NIB di kalangan UMKM desa masih rendah. Beberapa
penyebabnya antara lain: kurangnya informasi terkait prosedur pembuatan NIB, keterbatasan literasi
digital, minimnya fasilitas internet, dan persepsi bahwa proses perizinan rumit serta memerlukan biaya
besar. Padahal, sistem OSS-RBA yang diluncurkan pemerintah sejak 2021 telah menyederhanakan
prosedur perizinan dan membuatnya gratis serta dapat diakses secara online.

Desa Nagasari merupakan salah satu desa yang memiliki potensi UMKM di berbagai sektor, seperti kuliner,
kerajinan tangan, dan perdagangan. Namun, berdasarkan observasi awal, sebagian besar pelaku usaha
belum memiliki NIB. Akibatnya, mereka belum bisa mengakses bantuan modal usaha dari pemerintah
maupun lembaga keuangan formal. Kondisi ini berpotensi membatasi perkembangan usaha dan daya saing
mereka di pasar yang semakin kompetitif.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan program sosialisasi dan pendampingan pembuatan
NIB secara langsung kepada pelaku UMKM di Desa Nagasari. Program ini tidak hanya bertujuan
memberikan pemahaman tentang pentingnya legalitas usaha, tetapi juga memberikan keterampilan teknis
dalam mengurus NIB melalui sistem OSS-RBA. Dengan pendekatan partisipatif dan pendampingan
langsung, diharapkan pelaku usaha mampu mengurus legalitasnya secara mandiri dan memanfaatkan NIB
untuk pengembangan usaha di masa depan.

Sejumlah penelitian terdahulu juga menegaskan pentingnya legalitas usaha bagi keberlangsungan
UMKM. Menurut (Hakim et al., 2024), kepemilikan NIB meningkatkan akses UMKM terhadap modal dan
pasar formal. (Wahyuni, 2022) menambahkan bahwa legalitas usaha juga memperkuat kepercayaan
konsumen dan mitra bisnis. Oleh karena itu, program pengabdian yang memadukan edukasi dan praktik
langsung pembuatan NIB dapat menjadi strategi efektif dalam memperkuat fondasi UMKM desa.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 2-6 Agustus 2025 di beberapa titik lokasi Desa Nagasari,
Kecamatan Serang Baru, Kabupaten Bekasi meliputi RT 01, RT 02, RT 03, RT 04, RT 05, RT 08, dan RT
09. Lokasi ini dipilih karena memiliki jumlah pelaku UMKM yang cukup banyak namun tingkat
kepemilikan NIB masih rendah. Peserta berasal dari berbagai bidang usaha seperti kuliner, perdagangan,
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dan jasa. Total peserta yang terdata berjumlah 34 orang. Metode yang digunakan bersifat partisipatif, di
mana peserta dilibatkan secara langsung dalam proses pembuatan NIB dengan bimbingan teknis (hands-on
training).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuliah Kerja Nyata adalah suatu proses pengembangan masyarakat dan pembelajaran yang
meliputi kegiatan perkuliahan mahasiswa yang dilaksanakan di lapangan sebagai bentuk pengabdian
masyarakat yang dapat membantu masyarakat dalam menyelesaikan masalah pembangunan (Yusuf et al.,
2025). Pelaksanaan KKN Universitas Pelita Bangsa yang berlokasi di Desa Nagasari, Kecamatan Serang
Baru, Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat. Waktu pelaksanaan kegiatan KKN Universitas Pelita Bangsa
dilaksanakan selama 30 hari mulai dari tanggal 26 Juli s/d 25 Agustus 2025.

Salah satu bentuk nyata pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh kelompok KKN

ini adalah melalui program pemberdayaan ekonomi berbasis legalitas usaha, dengan fokus pada
pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) bagi pelaku UMKM di Desa Nagasari, Kecamatan
Serang Baru, Kabupaten Bekasi.
Desa Nagasari memiliki potensi ekonomi yang besar dengan keberadaan beragam usaha mikro, kecil, dan
menengah di sektor kuliner, kerajinan, perdagangan, hingga jasa. Namun, sebagian besar pelaku usaha
masih menjalankan usahanya secara informal tanpa legalitas resmi. Kondisi ini membatasi peluang mereka
untuk berkembang, mengakses modal usaha, mengikuti pelatihan, serta menjalin kemitraan dengan pihak
lain.

Melihat permasalahan tersebut, kelompok KKN merasa perlu untuk menghadirkan solusi yang

berdampak langsung. Melalui program Pendampingan Pembuatan NIB, tim KKN tidak hanya membantu
pelaku usaha mendapatkan legalitas resmi, tetapi juga memberikan edukasi mengenai manfaat NIB,
prosedur pembuatan melalui sistem OSS (Online Single Submission), serta peluang yang dapat
dimanfaatkan setelah memiliki NIB.
Kegiatan ini melibatkan pelaku UMKM dari beberapa wilayah RT, yaitu RT 01, RT 02, RT 03, RT 04, RT
05, RT 08, dan RT 09. Harapannya, program ini dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan
kesadaran hukum dan administratif pelaku UMKM, sekaligus memperkuat perekonomian lokal Desa
Nagasari melalui usaha yang terdaftar secara resmi.

Kegiatan pendampingan pembuatan NIB diikuti oleh 34 pelaku UMKM yang berasal dari tujuh
wilayah RT. Seluruh peserta menjalani proses pendampingan secara langsung dan berhasil menyelesaikan
pendaftaran hingga mendapatkan NIB melalui sistem OSS.
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Pendampingan Langsung Pendaftaran NIB oleh Tim KKN kepada Pelaku Usaha

Selain penerbitan NIB, kegiatan ini juga memberikan peningkatan pemahaman bagi peserta
mengenai definisi, fungsi, dan prosedur pembuatan NIB. Peserta yang sebelumnya belum mengetahui
manfaat legalitas usaha kini menyadari bahwa NIB dapat menjadi pintu masuk untuk mengakses program
bantuan pemerintah, pembiayaan, dan kemitraan bisnis.

Manfaat langsung yang dirasakan peserta antara lain kepemilikan legalitas usaha yang sah,
peningkatan peluang untuk memperoleh dukungan pemerintah, dan tersusunnya data UMKM desa yang
dapat digunakan sebagai dasar perencanaan ekonomi lokal.

Foto Bersama Tlm KKN dan Peserta Setelah Keglatan Pendampingan NIB

Kegiatan ini membuktikan bahwa hambatan terbesar pelaku UMKM desa dalam mengurus NIB

bukan pada kerumitan prosedur atau biaya, tetapi pada keterbatasan literasi digital dan kurangnya informasi.
Melalui metode pendampingan langsung, peserta dapat mempraktikkan pembuatan NIB secara real-time
dengan panduan fasilitator, sehingga hasilnya lebih optimal.
Keberhasilan 100% penerbitan NIB ini mendukung temuan Nugroho (2021) yang menegaskan bahwa
pendampingan teknis dapat mempercepat proses formalitas usaha dan meningkatkan rasa percaya diri
pelaku UMKM untuk memanfaatkan fasilitas pemerintah. Dari perspektif pemberdayaan masyarakat,
bahwa keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran mendorong rasa memiliki (sense of ownership)
terhadap hasil program.

Dampak positif juga terlihat pada penguatan data UMKM desa, yang dapat menjadi instrumen
penting bagi pemerintah desa dalam menyusun kebijakan ekonomi berbasis potensi lokal. Kendala yang
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muncul, seperti koneksi internet yang kurang stabil dan kelengkapan dokumen peserta, dapat diatasi melalui
perencanaan teknis yang lebih matang di kegiatan berikutnya.

KESIMPULAN

Di Desa Nagasari, program sosialisasi dan pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha
(NIB) berhasil mencapai tujuan utamanya: membantu pelaku UMKM memperoleh legalitas bisnis mereka
dan meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya NIB. Seluruh peserta, yang berjumlah 34 orang,
berhasil menyelesaikan proses pendaftaran dan mendapatkan NIB melalui sistem OSS-RBA. Keberhasilan
ini menunjukkan bahwa hambatan utama bagi pelaku UMKM desa bukanlah kompleksitas prosedur atau
biaya, tetapi kurangnya literasi digital dan kurangnya informasi. Selain itu, manfaat program ini meliputi
peningkatan peluang untuk mendapatkan bantuan pemerintah, pembiayaan, kemitraan bisnis, dan
pembentukan basis data UMKM desa yang dapat digunakan untuk perencanaan ekonomi lokal. Oleh karena
itu, pendampingan langsung telah terbukti berhasil sebagai metode untuk mendorong UMKM desa dan
dapat diterapkan di daerah lain yang menghadapi masalah serupa.

Agar semua usaha kecil dan menengah (UMKM) memiliki izin usaha, pemerintah desa harus rutin
mengadakan program sosialisasi dan pendampingan pembuatan NIB. Diharapkan pelaku UMKM
memperoleh literasi digital yang lebih baik sehingga mereka dapat mengurus perizinan secara mandiri
melalui sistem OSS-RBA. Untuk memudahkan proses administrasi berbasis internet, fasilitas pendukung
seperti jaringan internet dan komputer atau laptop harus ditingkatkan. Untuk memudahkan akses ke
pembiayaan, pelatihan, dan kemitraan bagi UMKM yang telah memiliki NIB, kerja sama dengan lembaga
keuangan, dinas terkait, dan pihak swasta juga perlu diperluas. Selain itu, evaluasi dan monitoring rutin
perlu dilakukan untuk memastikan bahwa NIB dimanfaatkan secara optimal dalam pengembangan bisnis.
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